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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha

Penyayang.

Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam dan

salam terlimpah atas junjungan kami Nabi

Muhammad atas keluarganya dan para sahabatnya.
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Ketahuilah bahwasannya hukum syari’at itu ada
F 83
lima wajib, sunah, haram, makruh dan boleh. Cs . UFJ
Dan kaidah islam iman k Allah, iman | o s o, = p
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kepada para utusan Allah, iman kepada para
malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab langit, dan

iman kepada hari akhir (iman kepada takdir).
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Iman kepada Allah terbagi atas tiga ;
wajib, mustahil, dan jaiz. Sifat wajib ada 20, sifat
mustahil ada 20 dan sifat jaiz ada 1. Jumlah

seluruhnya ada 41 akidah.
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Sifat wajib yaitu : ada, terdahulu, kekal, berbeda

dengan makhlukNya, berdiri sendiri, esa, berkuasa,
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berkehendak, mengetahui, hidup, mendengar,

melihat, berbicara, Maha berkuasa, Maha

berkehendak, Maha mengetahui, Maha hidup, Maha
mendengar, Maha melihat, Maha berbicara, maka

wajib bagi Allah.
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Adapun bagian kedua sifat mustahil yaitu : tidak
ada, baru, rusak, sama terhadap makhluk, butuh

kepada tempat yang menentukan,

/RSN

ol ol el G

-~ Z4 70425 2 o «‘Q\
- S “
Py e Qs (k3

0 sl L3 3:\;3\

o

- d

e

N—

A\3
\

banyak jumlahnya pada dzat, sifat-sifat, dan
perbuatannya, lemah, menciptakan sesuatu disertai
terpaksa dll; tidak mengetahui bodoh apa yang ada
pada maknanya mati, tuli, buta, bisu, Maha lemah,

Maha terpaksa, Maha bodoh,
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yang mati, yang tuli, yang buta, yang tuli. Bagian ke
3 sifat jaiz yaitu mengerjakan setiap kemungkinan

atau meninggalkannya. Sifat “wujud” itu wajib bagi
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Allah; dan sifat “tidak ada” itu mustahil bagi Allah.
sifat “terdahulu” itu wajib bagi Allah; sifat “baru”
itu mustahil bagi Allah. sifat “kekal” itu wajib bagi

Allah;
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Sedangkan sifat “rusak” mustahil bagi Allah. Dan
sifat “berbedanya Allah pada makhlukNya” wajib
bagi Allah; sifat “Allah sama pada makhlukNya”
itu mustahil bagi Allah. sifat “berdiri dengan
dzatNya” itu wajib bagi Allah; sifat “butuhnya
Allah pada makhlukNya” mustahil bagi Allah. Sifat
“Esa” wajib bagi Allah; sifat “yang banyak

jumlahNya” mustahil bagi Allah. sifat “berkuasa”

wajib bagi Allah; sifat “lemah” itu mustahil bagi
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Allah.
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wajib bagi Allah; sedangkan “mati dan semakna
dengannya” mustahil bagi Allah. Sifat “mendengar”

wajib bagi Allah;
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sifat “tuli dan semakna dengannya” mustahil bagi
Allah. Sifat “melihat” wajib bagi Allah; sifat “buta
dan semakna dengannya” mustahil bagi Allah. Sifat
“berbiara” wajib bagi Allah; sifat “bisu” mustahil
bagi Allah. Sifat “Maha berkuasa” wajib bagi

Allah; sifat “lemah” mustahil bagi Allah.
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Adanya sifat “Maha berkehendak” itu wajib bagi
Allah; dan adanya sifat “yang terpaksa” itu mustahil
bagi Allah. Adanya sifat “Maha mengetahui” itu
wajib bagi Allah; Adanya sifat “bodoh” itu mustahil
bagi Allah. Adanya sifat “Maha hidup” wajib bagi

Allah; adanya sifat “mati” itu mustahil bagi Allah.
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Adanya sifat “Maha mendengar” itu wajib bagi
Allah; adanya sifat “yang tuli” itu mustahil bagi
Allah. Adanya sifat “Maha berbicara” itu wajib bagi

Allah; adanya sifat “yang bisu” itu mustahil bagi
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Allah. Dan sifat jaiz vyaitu adanya yang

memungkinkan atau meninggalkannya.
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Sifat-sifat wajib ada 20 terbagi atas 4 bagian yaitu:
nafsiyyah, salbiyyah, ma’ani, ma’nawiyyah. Sifat
nafsiyyah vyaitu ada 1 sifat wujud; dan sifat
salbiyyah ada 5: ada, terdahulu, kekal, berbeda

terhadap makhlukNya, berdiri dengan dzatNya, Esa.
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sifat ma’ani ada 7: berkuasa, berkehendak,
mengetahui, hidup, mendengar, melihat, berbicara;
dan sifat ma’nawiyyah ada 7: Maha berkuasa, Maha
berkehendak, Maha mengetahui, Maha hidup, Maha
mendengar, Maha melihat, Maha berbicara. Maka
sifat nafsiyyah disebut nafsiyyah  karena
bahwasannya sifat nafsiyyah itu menunjukkan dzat

Allah semata.

Hallg S35 ST e Wl
85 sl
L/;Lif ﬁ}? (2 PP RS

Bie Gy WJG5

fazd s

i/’q 2a °.‘?~ 4/:}/
S el LSE R

. > LK s

V¢

Sifat salbiyyah dinamakan salbiyyah karena

sesungguhnya menunjukkan atas menghilangkan
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perkara yang tidak layak bagi Allah; sifat ma’ani

disebut ma’ani karena sesungguhnya masing-
masing satu sifat itu sebagai satu pengertian yakni
satu sifat yang wujud yang berdiri dengan dzat
Allah yang harus dengan dzatNya. Dan sifat
disebut karena

ma’nawiyyah ma’nawiyyah

sesungguhnya sifat itu cabang dari sifat ma’ani.

7 dari sifat ma’ani yaitu setiap 1 pada 7 sifat
tersebut ada 7 masalah kecuali sifat hayat sendiri
baginya ada 6 masalah; jumlah seluruhnya ada 48
masalah. Maka sifat qudrat bagi sifat ma’ani ada 7
masalah  “kami  bersaksi dan  meyakinkan
bahwasannya kekuasaan Allah itu ada, Terdahulu,
kekal”; berbeda dengan kekuasaan kami yang baru,
tidak butuh dari orang yang menciptakan yang
tunggal dan merata kaitannya dengan seluruh

makhluk yang ada.
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Sifat iradah pada sifat ma’ani ada 7 masalah “kami
bersaksi dan meyakinkan bahwasannya kekuasaan

Allah itu ada, terdahulu, yang kekal”; berbeda
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dengan kehendak kita yang baru, tidak butuh
terhadap yang menciptakan, yang tunggal, dan yang
merata ta’alluknya dengan seluruh perkara yang

mungkin ada.
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Sifat ilmu ada 7 masalah dan kami meyakini
bahwasannya ilmu Allah itu ada, yang terdahulu,
yang kekal; yang berbeda dengan ilmu kami yang
baru, tidak butuh dari yang menciptakan yang
tunggal dan yang merata ta’alluknya dengan seluruh

perkara yang diketahui.
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Sifat “hidup” ada 6 masalah “kami bersaksi dan
kami mempercayai bahwasannya sifat Allah itu ada,
terdahulu, yang kekal”; yang berbeda dengan hidup
kami yang baru, yang tidak membutuhkan dari yang
menciptakan, yang tunggal. Bagi sifat “hidup” tidak

bergantung pada sesuatu apapun.
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Sifat “mendengar” ada 7 masalah “kami bersaksi
dan kami mempercayai bahwasannya pendengaran
Allah itu ada, terdahulu, kekal”; berbeda dengan

pendengaran kami yang baru, tidak butuh terhadap
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yang menciptakan, yang tunggal dan yang merata

ta’alluknya dengan seluruh perkara yang ada.
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Sifat “berbicara” ada 7 masalah “kami bersaksi dan
kami meyakini bahwasannya Allah itu ada, yang
terdahulu, yang kekal”; yang berbeda dengan hidup
kami yang baru, yang tidak butuh terhadap yang
menciptakan,

yang tunggal dan yang merata

ta’alluknya dengan seluruh perkara yang diketahui.
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Dan sifat Ma’ani ada 7 terbagi atas 4 bagian :
sebagian tidak berkaitan dengan sesuatu yaitu sifat
“hidup”, sebagian yang berkaitan dengan seluruh
perkara yang mungkin yaitu sifat “berkuasa, dan
berkehendak™; sebagian yang berkaitan dengan

seluruh perkara yang ada yaitu sifat “mendengar,

dan melihat”.
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Dan seluruh perkara yang diketahui yaitu sifat ilmu.
Sifat kalam ta’alluknya ada 3 bagian : ta’alluk

inkisyaf, ta’alluk ta’tsir wa inkisyaf, ta’alluk

dilalah. ta’alluk ta’tsir yaitu ta’alluk “berkuasa, dan
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berkehendak”; ta’alluk inkisyaf yaitu sifat
“mendengar, melihat, dan mengetahui”; Ta’alluk
dilalah yaitu sifat “berbicara” hanya Allah yang

tahu.
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Sifat “berkuasa, dan berkehendak”; berkaitan
dengan segala perkara yang mungkin ada 5 bagian:
perkara yang mungkin ada dan kosong. Perkara
yang mungkin ada dimasa sekarang perkara yang
mungkin akan ditemukan dimasa depan, perkara
yang mungkin telah Allah ketahui bahwasannya
perkara itu tidak ditemukan dan perkara yang

mungkin Allah mengetahui perkara yang tidak ada.
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“mendengar, dan melihat”, berkaitan dengan
seluruh perkara yang ada “al-maujudat” terbagi 2:
“yang ada lagi terdahulu dan yang ada lagi baru”,
perkara yang ada lagi terdahulu itu dzat Allah dan

sifatNya.
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Dan perkara yang ada lagi baru seperti kami dan

sifat-sifat kami “mengetahui, dan berbicara”,
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berkaitan dengan segala perkara yang diketahui;
perkara-perkara yang diketahui itu atas tiga bagian :
wajib, mustahil, dan jaiz. Perkara yang wajib itu

dzat Allah; sifatNya dan asmaNya.
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Perkara yang mustahil seperti Allah memiliki
teman, anak, dan segala kekurangan; perkara yang
jaiz seperti dzat-dzat kami dan sifat-sifat kami, sifat
“berkuasa dan berkehendak” dengan segala perkara
yang mungkin. Perkara yang mungkin yang saling
berhadapan yang saling berpisah yang tidak sah
menghimpunnya dalam satu tempat ada 6 perkara:
ada, tidak ada, ukuran-ukuran, beberapa arah, sifat-
sifat, zaman atau beberapa waktu dan tempat-

tempat.
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Sifat “mendengar dan melihat”, berkaitan dengan
seluruh perkara yang ada atas 4 bagian, pertama
yang tidak membutuhkan atas tempat dan yang
menciptakan yaitu dzat Allah kami jalla wa’azza;
bagian kedua yang membutuhkan pada tempat dan

yang menciptakan yaitu sifat-sifat makhluk dan
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disebut dengan perangai. Bagian ketiga yang
membutuhkan kepada yang menciptakan bukan
tempat yaitu dzat-dzat makhluk dan dinamakan

dengan “jirm (tubuh) ™. Bagian yg ke 4 wujud pada
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baru”, perkara yang terdahulu itu dzat Allah dan
sifat-sifatNya; sedangkan perkara yang baru itu
seperti dzat-dzat kami. Perkara yang “tidak ada”

diketahui atas 2 bagian: “mustahil dan jaiz”.
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Perkara yang mustahil itu seperti adanya sekutu,
anak dan berbagai kekurangan; perkara yang jaiz itu
seperti meniadakan 3 hal yang mungkin tadi sekutu,
anak dan berbagai kekurangan. Bentuk-bentuk
tauhid ada 4: perkara yang ada tanpa dengan
pengaruh, melihat tanpa arah, berbicara tanpa huruf

dan suara, berkuasa tanpa dengan pengaruh.
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Arah-arah itu ada 6 yaitu: atas, bawah, kanan, kiri,
depan dan belakang. Maka Allah SWT tidak berada
disalah satu dari arah-arah ini dan tidak pada
seluruh arah-arah itu. Seorang mukallaf yang tidak
bisa membuktikan agidahnya dengan dalil disebut

iman taklid.
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adapun ma’rifat ialah seorang mukallaf atas setiap
agidahnya bisa membuktikan dalil secara global
pasti dan ‘aqli yang mengeluarkan seorang mukallaf
dari taglid sebab dalil tersebut; dan seorang itu
bersifat ma’rifat, dan dalil ini disebut dengan

burhan “dalil dan bukti”. Dalil-dalil tersebut yang

terbesar yaitu makhluk-makhluk yang menyaksikan
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alam dengan mata kepalanya sendiri, maka barang
siapa yang mengingkari dalilnya atas sifat-sifatnya

maka dia kafir.
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Oleh karena itu, ulama berkata: ketahuilah
bahwasannya alam yang baru adalah pokok dari
seluruh agidah dan pondasi yang banyak terhadap
sesuatu yang tersisa dari berbagai kefarikan. Maka
barang siapa mengatakan bahwa alam itu terdahulu
atau ragu-ragu tentang barunya alam maka orang itu

kafir pada Allah yang Maha Agung.
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Dalil tersebut membahas: ad-dalil, nafsi ad-dalil,
wajhu ad-dalil, dan alwajhu alladzi yadullu minhu
ad-dalil (tujuan dalil yang menunjukkan terhadap
sesuatu). ad-dalil yaitu berupa alam, barunya alam,
tujuan dalil yaitu bentuknya alam pada Allah,
tujuan atau alasan dalil menunjukkan terhadap

sesuatu yaitu mustahil, adanya alam tanpa ada yang

membuatnya.
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Ketika kau mengetahui perkara tersebut maka sifat

“ada” wajib bagi Allah; dan sifat “tidak ada”
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mustahil atasNya. Sedangkan dalil pada keterangan
tersebut adalah makhluk-makhluk Allah karena
sesungguhNya Allah SWT Apabila tidak ada maka
tentu dia baru dan apabila dia baru tidak ditemukan

sesuatu apapun dari makhluk-makhluk Allah.
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Sifat “terdahulu” wajib bagi Allah; dan sifat “baru”
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Sifat “kekal” wajib bagi Allah; dan sifat “rusak Lemin ’;\j}j\j A.U &ty ’;Lé_gj\j YA

mustahil bagi Allah. Sedangkan dalil atas
keterangan tersebut adalah makhluk-makhlukNya.
Karena sesungguhnya Allah SWT; Apabila tidak
kekal maka pasti dia rusak dan apabila dia rusak
maka tidak ditemukan sesuatu apapun dari beberapa

makhlukNya.
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Sifat “berbeda dengan makhlukNya” wajib bagi
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makhlukNya maka tidak ditemukan sesuatupun dari
makhluk-makhlukNya.
Sifat “berdiri” dengan dzatNya sendiri wajib bagi | 5«2, * « LT
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membutuhkan maka tidak ditemukan sesuatu
apapun dari makhluk-makhlukNya.
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jumlahnya atau terbilang-bilang” mustahil bagi
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Allah. Sedangkan dalil atas keterangan tersebut
adalah makhluk-makhlukNya, karena sesungguhnya
Allah SWT; apabila tidak tunggal maka pasti
banyak jumlahnya dan apabila dia banyak maka

tidak ditemukan sesuatu pun makhluk-makhlukNya.
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Sifat “berkuasa” wajib bagi Allah dan sifat “lemah”

mustahil —atasNya. Sedangkan dalil diatas
keterangan tersebut adalah makhluk-makhlukNya,
karena sesungguhnya Allah SWT; apabila tidak
bersifat “berkuasa” pasti bersifat “lemah” dan
apabila bersifat lemah maka tidak ditemukan

sesuatu pun dari beberapa makhlukNya
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Sifat “berkehendak” wajib bagi Allah; dan sifat
“menciptakan sesuatu disertai keterpaksaan dan
semacamnya” mustahil atasNya. Sedangkan dalil
diatas keterangan tersebut adalah makhluk-
makhlukNya, karena sesungguhnya Allah SWT;
apabila tidak bersifat “berkehendak” maka bersifat

“terpaksa” dan apabila dia bersifat terpaksa dan
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semacamnya maka tidak ditemukan sesuatupun dari

makhluk-makhlukNya.
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Sifat “mengetahui” wajib bagi Allah; dan sifat
“bodoh dan yang semakna dengannya” mustahil
atasNya. Sedangkan dalil atas hal tersebut adalah
makhluk-makhlukNya. Karena sesungguhnya Allah
SWT; apabila tidak bersifat “mengetahui” pasti
bersifat “bodoh dan yang sama dengannya” maka
tidak ditemukan sesuatu pun dari

beberapa

makhluk-makhlukNya.
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Sifat “hidup” wajib bagi Allah SWT dan sifat “mati
dan yang semakna dengannya” mustahil atasNya.
Sedangkan dalil atas keterangan tersebut adalah
makhluk-makhlukNya.  Karena  sesungguhNya
apabila tidak bersifat “hidup” pasti bersifat “mati
maka tidak

dan yang semakna dengannya”

ditemukan sesuatu dari makhluk-makhlukNya.
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Sifat “mendengar” dan “melihat” wajib bagi

Allah; dan sifat “tuli” dan “buta serta yang

semakna dengannya” mustahil atasNya. Sedangkan
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dalil atas hal tersebut ialah makhluk-makhlukNya.

Karena sesungguhNya apabila tidak bersifat
“mendengar” dan “melihat” pasti bersifat “tuli”,
“buta serta yang semakna dengannya” maka tidak

ditemukan sesuatupun dari makhluk-makhlukNya.
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Sebagaimana firman Allah SWT: Dan dialah Maha
mendengar lagi Maha melihat sifat “berbicara”
wajib bagi Allah SWT; dan sifat “bisu serta yang

semakna dengannya” mustahil atasNya.
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